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Perketat Distribusi Sapi

DISTRIBUSI hewan ternak dan
daging sapi menuju Kota Yogya-*
karta diperketat seiring muncul-

nya kasus antraks di beberapa da-
erah di DIY. Satpol PP pun bakal
diterjunkan untuk penertiban penjual
daging yang tidak menyertakan surat
keterangan periksa ulang daging.
Kepala Satpol PP Kota Yogyakarta,

Octo Noor Arafat mengatakan, pihaknya
bersama Dinas Pertanian dan Perdagan-
gan siap melakukan upaya penegakan Per-
da No 21 Tahun 2009 tentang pemotongan
hewan dan penanganan daging. Maraknya
kasus antraks harus disikapi secara cepat,
supaya tidak menimbulkan keresahan kon-
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sumen.

“Tahun 2023 lalu ada

enam terdakwa yang kita aju- *

kan, mereka terjerat pelang-
garan penjualan daging sapi
tanpa dilengkapi surat keter-
angan periksa ulang daging,”
katanya, HKamis (14/3).
“Kemudian, selama 2024 ini
sudah ada empat terdakwa
' kasus serupa, mereka dike-
nai sanksi tipiring (tindak pi-

dana ringan) dengan denda’

masing-masing Rp250 ribu,”
imbuh Octo.

Kepala Bidang Perikanan
dan Kehewanan Dinas Per-
tanian dan Pangan Kota Yog-
yakarta, Sri Panggarti menam-
bahkan, upaya pencegahan
- 'menjadi fokus utama dalam
pengetatan. Bukan tanpa ala-
san, daging sapi yang beredar
di Kota Yogyakarta banyak
berasal dari luar daerah, se-
hingga pihaknya harus leb-
in berhati-hati di tengah seb-
aran virus antraks akhir-akhir

~*ini. “Hewan yang dipotong di

RPH juga harus sehat, dengan
membawa surat keterangan
sehat, kemudian nanti diperik-
sa sebelum dan sesudah dipo-
tong,” tandasnya.

Sri menyadari, sepan-
jang Ramadan hingga Idul-

fitri dan Iduladha mendatang, -

permintaan daging maupun

hewan ternak otomatis men-
galami peningkatan. Sehing-
ga, sebelum didistribusikan
ke masyarakat, daging dan
hewan yang masuk ke Kota
Yogyakarta pun harus dipas-
tikan keamanannya. “Kalau

yang diwajibkan, harus perik-

sa ulang dulu di pos,herke-
uring. Yang lepas, tidak perik-
sa, ini yang kita lakukan
pengawasan. Jadi, nanti ben-
tuknya sampling, tidak se-
tiap hari kalau yang ke pasar-
pasar,” pungkasnya.
Risau
Warga yang tinggal di per-
batasan Kabupaten Gunun-
gkidul dan "Klaten mengaku
khawatir dengan adanya ka-
sus- antraks yang merebak
lagi. Diketahui, kasus an-
traks ditemukan dari sampel
darah sapi yang mati men-
dadak di Dusun Kayoman,
Kalurahan Serut, Kapanewon
‘Gedangsari, Gunungkidul.
“Ya, khawatir juga (kena
antraks), karena kalau kena,
kami rugi,” ujar Supardi (50),
Ketua Kelompok Kandang
Dadimulyo, Dusun Jatimulyo,
Desa Katekan, Kabupaten
Klaten, saat ditemui di kan-
dang sapinya, Kamis (14/3).
Dia menjelaskan, daerah
Dusun Kayoman yang men-
jadi tempat kejadian an-
traks itu tidak jauh dari Desa
Katekan, kurang lebih hanya
5 kilometer saja jaraknya, la
menilai, kerugian yang paling

nyata di depan mata adalah
dari segi perekonomian. Se-
bab, ternak yang mati menda-
dak tak bisa lagi dikonsumsi

apalagi dijual. '
“Antraks ini berpengaruh
dengan jual beli ' daging.

Makanya, sebagai peternak,
saya yang penting jaga sapi.
Kalau kena, dijual tidak payu
(laku), dimakan tidak bisa.
Kalau kena antraks, disuntik
sembuh Alhamdulillah, tidak
sembuh dan mati ya sudah
dipendam,” tuturnya.

Maka dari itu, Supardi dan
peternak di Desa Katekan
berterima kasih dengan Pem-
kab Klaten yang bergerak
cepat untuk mengantisipa-
si” antraks dengan vaksina-
si sapi-sapi yang ada di desa
tersebut. “Alhamdulillah,
selama ini orang dinasnya
ngasih suntikan (vaksinasi).
Sebelumnya juga ada’sunti-
kan penyakit kuku dan mu-
Jut. Ada bantuan juga,” papar
Supardi lagj.

- Di kandahg bersama itu,
belasan sapi tergolong se-
hat. Apalagi kini para sapi

 sudah divaksinasi antraks,

dan peternak maupun ter-
naknya diimbau untuk tidak
mendekati aliran sungai yang
berbatasan dengan dusun
tempat penyebaran antraks.
“Di sini (sapinya) sehat, be-
lum ada yang kena (antraks).
Tidak meminta kena juga,” tu-
tup dia. (aka/ard)
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